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Intisari: Penelitian studi pengaruh gangguan besi (Fe) dan krom (Cr) dalam analisis nikel (Ni) secara spek-
trofotometer serapan atom dan aplikasinya pada limbah elektroplating seng telah dilakukan. Pengolahan data 
dilakukan secara statistik analisis variansi  menggunakan rancangan faktorial dengan taraf kepercayaan 95 %. 
Variasi konsentrasi masing-masing Fe dan Cr adalah 0 ppm; 50 ppm; 500 ppm; 1.000 ppm dan 5.000 ppm da-
lam larutan Ni 3,0 ppm. Gangguan spektral cenderung terjadi pada konsentrasi Fe 5.000 ppm terhadap pem-
bacaan konsentrasi Ni. Konsentrasi Fe dibawah 5.000 ppm tidak terbukti berbeda nyata memberikan penga-
ruh terhadap pembacaan konsentrasi Ni, sedangkan Cr terbukti memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pembacaan konsentrasi Ni. Interaksi variasi konsentrasi Fe dan Cr terbukti memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata terhadap pembacaan konsentrasi Ni. Uji BNT menunjukkan perbedaan pembacaan kon-
sentrasi Ni sebesar 0,296 ppm akan memberikan hasil yang berbeda nyata. Penurunan pembacaan konsentrasi 
Ni pada larutan yang mengandung Fe dan Cr disebabkan oleh gangguan kimiawi. Larutan elektroplating seng 
mengandung Ni 0,251 ppm, Fe 39,370 ppm dan Cr 5.370 ppm. Larutan simulasi studi gangguan yang men-
gandung Fe 50 ppm dan Cr 5.000 ppm dimana variasi konsentrasi tersebut mendekati konsentrasi Fe dan Cr 
di limbah menunjukkan penurunan pembacaan konsentrasi Ni sebesar 32,19 %. 
Kata-kunci: interferensi SSA, Ni, Fe, Cr, limbah elektroplating seng 
Abstract: The research about the influence of ferrum (Fe) and chromium (Cr) in analysis Ni by atomic ab-
sorption spectrophotometer and its application in zinc electroplating waste have been done. Statistically data 
processing used analysis of variance type factorial designs at confidence level 95 %. Concentration variation of 
Fe and Cr were 0 ppm; 50 ppm; 500 ppm; 1,000 ppm and 5,000 ppm in Ni solution 3 ppm. Concentration Fe 
below 5,000 ppm didn’t prove significant difference, while Cr proved significant difference in concentration Ni 
reading. Interaction both factor of concentration Fe and Cr proved decreased concentration Ni reading that 
caused chemistry interference except concentration Fe 5,000 ppm caused spectral interference. LSD test 
showed that difference concentration Ni reading 0.296 ppm gave significant difference. Zinc electroplating so-
lution content Ni 0.251 ppm, Fe 39.370 ppm and Cr 5.370 ppm. Simulation solution for this interference study 
that concentration Fe 50 ppm and Cr 5000 ppm closed to concentration Fe and Cr in zinc electroplating waste 
gave decreased concentration Ni reading 32.19 %. 
Keywords: AAS interference,  Ni, Fe, Cr, Zinc electroplating waste 
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1 PENDAHULUAN 
ikel (Ni) digolongkan sebagai unsur logam 
beracun. Ni2+ dapat larut dalam lemak dan me-
lakukan penetrasi pada membran sel sehingga 
terakumu-lasi. Ni2+ lebih bersifat toksik daripada 
As2+, Cr2+, Sn2+ dan Zn2+[1]. Efek keracunan Ni 
antara lain serangan asma, bronkitis kronis, sakit 
kepala, nyeri dada, kejang bahkan kematian[2]. 
Dengan adanya efek racun dari cuplikan yang 
mengandung Ni maka diperlukan informasi konsen-
trasi Ni yang benar pada cuplikan secara kuantitatif. 
  
Penentuan Ni sering menggunakan spektrofoto-
meter serapan atom (SSA) karena relatif praktis[3]. 
Pan-jang gelombang yang digunakan untuk analisis 
Ni adalah 232,0 nm[4]. Namun disarankan penggu-
naan panjang gelombang selain 232,0 nm untuk 
pembacaan sinyal Ni pada SSA bila dalam cuplikan 
terdapat Fe untuk menghindari interferensi spek-
tral[5]. Sementara penggunaan panjang gelombang 
Ni selain dari 232,0 nm memiliki sensitivitas cek dan 
kisaran linier kalibrasi pada konsentrasi Ni yang jauh 
lebih tinggi bahkan dapat mencapai sensitivitas cek 
1500 ppm[5]. Sedangkan kisaran linier Ni pada 
panjang gelombang 232,0 nm cukup rendah yaitu 
sekitar 5 ppm[4]. Cup-likan yang mengandung analit 
N 
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Ni tetapi juga mengandung Cr disarankan menggu-
nakan nyala dengan tem-peratur yang cukup tinggi, 
yaitu nyala N2O – asetilen untuk menghindari 
interferensi kimiawi. Namun peng-gunaan N2O-
asetilen juga akan menyebabkan penurunan sensi-
tivitas pembacaan sinyal Ni[5]. Penggunaan gas selain 
udara-asetilen yaitu N2O-asetilen  lebih mahal sehi-
ngga jarang dilakukan pihak-pihak yang melakukan 
analisis.  
Penghilangan matriks Fe pernah dilakukan dalam 
suatu penelitian untuk menghindari interfrensi Fe 
pada analisis Ni dan Cr secara SSA[6]. Terdapat pula 
penelitian yang mempelajari interferensi kimia yang 
ditimbulkan oleh Al dan Si terhadap analisis Ni 
secara SSA[7]. Namun beberapa penelitian lainnya 
langsung melakukan analisis Ni dengan adanya Fe 
ataupun Cr dalam cuplikan yang sama, meng-
gunakan SSA pada panjang gelombang 232,0 nm 
tanpa memperhitung-kan adanya kemungkinan 
interferensi dari Fe ataupun Cr. Adapun penelitian-
penelitian tersebut antara lain penelitian analisis Ni 
dengan adanya: konsentrasi Fe sekitar 70 kali lipat 
Ni[8]; konsentrasi Cr sekitar 70 kali lipat[9]; konsentrasi 
Cr sekitar 150 kali lipat[10]; konsen-trasi Fe sekitar 
1500 kali lipat[11], dan konsentrasi Cr sekitar 7000 kali 
lipat Ni[12].  
Aplikasi dari penelitian ini akan diarahkan pada 
larutan elektroplating seng. Kehidupan masyarakat 
modern tidak bisa terlepas dari benda-benda yang 
dibuat dari proses elektroplating. Limbah elektropla-
ting selain mengandung Cr juga mengandung Ni. 
Penggunaan Cr pada elektroplating dikarenakan 
memiliki sifat anti korosi, lebih keras dari baja dan 
murah. Cr kurang baik bagi lingkungan sehingga 
keberadaannya disubstitusi juga dengan Ni. Untuk 
mengurangi sifat lunak Ni maka diupayakan 
kombinasi Ni dengan logam-logam lain[10]. Fe belum 
dinyatakan ada dalam limbah elektroplating di 
literatur yang lain kemungkinan besar karena pihak 
lain tidak menganalisis keberadaan Fe karena 
ambang batas toksisitasnya jauh diatas logam berat 
lain. Keracunan Fe lebih sering dilaporkan dari 
kasus keracunan suplemen Fe pada anak-anak dan 
keracunan Fe dari sulfat merah-tablet yang dilapisis 
unsur besi atau preparat multivitamin bagi orang 
dewasa[2]. Namun bila cuplikan merupakan limbah 
elektroplating seng dan komposisi seng itu sendiri 
mengandung Fe mencapai 1,5%[12] maka kemung-
kinan besar Fe juga akan terdapat dalam limbah 
pelapisan seng. 
Dari uraian tersebut, maka penelitian ini selain 
mengarah pada studi interferensi tetapi juga meng-
ambil aplikasi pada salah satu cuplikan yang me-
ngandung baik Ni, Fe maupun Cr yaitu limbah 
elektroplating seng. Penelitian ini memiliki tujuan 
menentukan ada tidaknya interferensi Fe dan Cr 
terhadap analisis Ni secara SSA dengan batasan 
konsentrasi Ni yaitu 3 ppm sedangkan konsentrasi 
Fe dan Cr adalah 50 ppm, 500 ppm, 1000 ppm dan 
5000 ppm. Dengan salah satu kisaran konsentrasi Fe 
ataupun Cr yang diteliti pengaruh gangguannya 
merupakan konsentrasi Fe ataupun Cr di larutan 
elektroplating. Sehingga penelitian ini juga memper-
kirakan ada tidaknya interferensi Fe dan Cr terhadap 
analisis Ni pada larutan elektroplating seng. 
2 METODOLOGI PENELITIAN 
2.1  Alat dan Bahan  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah SSA merk Shimadzu , pH meter merk Orion, 
peralatan gelas, penangas listrik, kertas saring what-
man 40 dan neraca analitik merk Mettler. Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
NiSO4, FeCl3,  K2CrO4,  HNO3,  air bebas mineral dan 
limbah elektroplating seng. 
2.2  Kondisi Operasional SSA  
Pengatoman unsur logam menggunakan metoda 
nyala api seluruh pengukuran konsentrasi  unsur 
logam menggunakan gas bahan bakar asetilen dan 
gas peng-oksidasi udara. Pengukuran konsentrasi 
unsur dilakukan pada panjang gelombang serapan 
maksimum masing-masing logam yaitu: Ni pada  
232,0 nm; Fe pada 248,8 nm dan Cr pada 357,9 
nm[4,5,14,15]. 
2.3  Pembuatan Larutan Standar 
Larutan Standar Ni  
Larutan induk yang memiliki kadar  Ni 1000 ppm 
dari garam NiSO4 digunakan untuk membuat 
larutan standar dengan konsentrasi yang lebih 
rendah. Larutan baku  100 ppm dibuat dengan 
melarutkan 10 mL larutan induk dalam labu ukur 
100 mL  menggunakan larutan pengencer sampai 
tanda batas. Larutan pengencer berupa larutan 
asam nitrat dalam air bebas mineral yang memiliki 
pH 2. Larutan baku Ni sebanyak 50 mL dimasukkan  
kedalam labu ukur 500 mL dan ditepatkan dengan 
larutan pengencer sampai tanda batas untuk mem-
bentuk Ni 10 ppm. Larutan Ni 10 ppm tersebut dien-
cerkan  menjadi larutan standar dengan konsentrasi 
0,5 ppm; 1,0 ppm; 2,00 ppm; 3,0 ppm; 4,00 ppm 
dan 6,00 ppm[4]. 
Laruatan standar Fe 
Larutan induk yang memiliki kadar  Fe 1000 ppm 
dari garam FeCl3 digunakan untuk membuat larutan 
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standar dengan konsentrasi yang lebih rendah. 
Larutan baku  100 ppm dibuat dengan melarutkan 
10 mL larutan induk dalam labu ukur 100 mL  
menggunakan larutan pengencer sampai tanda 
batas. Larutan pengencer berupa larutan asam nitrat 
dalam air bebas mineral yang memiliki pH 2.  
Larutan baku Fe sebanyak 50 mL dimasukkan  
kedalam labu ukur 500 mL dan ditepatkan dengan 
larutan pengencer sampai tanda batas untuk 
membentuk Ni 10 ppm. Larutan Fe 10 ppm  ter-
sebut diencerkan menjadi larutan standar dengan 
konsentrasi; 0,5 ppm; 1,0 ppm; 3,00 ppm; 4,0 ppm 
dan 6,00[14]. 
Larutan standar  Cr 
Larutan induk yang memiliki kadar Cr 100 ppm dari 
garam K2CrO4 digunakan untuk membuat larutan 
standar dengan konsentrasi yang lebih rendah. Laru-
tan baku 10 ppm dibuat dengan melarutkan 10 mL 
larutan induk dalam labu ukur 100 mL  menggu-
nakan larutan pengencer sampai tanda batas. Laru-
tan pengencer berupa larutan asam nitrat dalam air 
bebas mineral yang memiliki pH 2. Larutan Cr 10 
ppm  tersebut diencerkan  menjadi larutan standar 
dengan konsentrasi 1,0 ppm; 2,0 ppm; 4,0 ppm; 6,0 
ppm ; 8,0 ppm dan 10 ppm[15].   
2.4  Penentuan Kosentrasi Ni, Fe dan Cr 
pada Limbah Elektroplating Seng 
Limbah elektroplating  diasamkan dengan HNO3 
hing-ga pH sekitar 2. Pengukuran pH menggunakan 
pH meter yang telah dikalibrasi buffer asam dan 
buffer netral. Pengasaman dilakukan secara kuanti-
tatif. Sete-lah pengasaman, larutan dalam kondisi 
baik selama 6 bulan. Analisis kosentrasi Ni dan Fe 
pada larutan elek-troplating seng dilakukan dengan 
memasukkan 100 mL larutan yang telah diawetkan 
kedalam beker gelas dan ditambahkan 5 ml HNO3 
pekat. Campuran tersebut dipanaskan mengguna-
kan penangas listrik sampai larutan  hampir kering 
kemudian ditambahkan 50 mL air suling. Larutan 
tersebut dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml 
melalui kertas saring dan ditempatkan hingga tanda 
batas dengan air bebas mineral[4,14]. 
Konsentrasi Fe dan Cr cukup tinggi dan dapat 
menyebabkan interferensi matriks dalam pemba-
caan Ni. Interferensi matriks di atasi dengan metoda 
standar adisi. Dimana sampel larutan elektroplating 
dilakukan pengenceran sebanyak 2 kali namun 
dalam larutan limbah yang diencerkan tersebut juga 
mengandung sejumlah Ni sebagai standar. Sampel 
Ni yang diguna-kan sebagai larutan standar adisi 
telah mengandung Ni sejumlah 0,0 ppm; 1,0 ppm; 
2,0 ppm dan 3,0 ppm. 
2.5 Pembuatan Larutan Studi Interferensi 
Fe & Cr terhadap Analisis Ni  
Kosentrasi larutan Ni yang akan digunakan pada se-
tiap kelompok larutan sampel studi interferensi 
adalah 3 ppm. Tiap larutan  Ni tersebut juga di buat  
mengan-dung unsur logam Fe dan Cr dengan 
masing-masing variansi kosentrasi tertentu. Perla-
kuan larutan sampel Ni 3 ppm ada 5 kelompok;  
kelompok 1 mengandung Fe 0 ppm, kelompok 2 
mengadung Fe 50 ppm, kelompok 3 mengadung Fe 
500 ppm, kelompok 4 mengandung Fe 1000 ppm, 
dan kelompok 5 mengandung  Fe 5000 ppm. Kelima 
kelompok tersebut masing-masing mengandung seri 
variasi Cr 0 ppm,  50 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, dan 
5000 ppm. Sehingga didapat 5 konsentrasi Cr yang 
berbeda untuk masing-masing variasi ke 5 kelompok 
variasi konsentrasi Fe. Seluruh jenis sampel 
perlakuan interaksi konsentrasi larutan berjumlah 5 
× 5, yaitu 25 sampel yang dibuat secara pengula-
ngan duplo. 
2.6 Analisa data 
Data-data absobansi yang didapat diolah sesuai 
persamaan kalibrasi linier untuk mendapatkan 
pembacaan konsentrasi Ni. Pembacaan konsentrasi 
Ni diolah secara stastistik mengunakan analisis 
varian (ANVA) tipe rancangan faktorial pada taraf 
kepercayaan 95%. Faktor pertama adalah variasi 
konsentrasi Fe dan faktor kedua adalah variasi 
konsentrasi Cr. Adanya perbedaan yang nyata pada 
pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT 
(Least Significant Difference Test) [16]. 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penentuan Konsentrasi Ni yang 
digunakan sebagai Larutan Studi 
Interferensi. 
Konsentrasi Ni yang digunakan dalam studi interfe-
rensi diharapkan mewakili konsentrasi di suatu cupli-
kan agar menjadi suatu aplikasi dari penelitian ini. 
Namun konsentrasi tersebut diharapkan memenuhi 
Hukum Lambert-Beer yaitu pembacaan absorban-
sinya di SSA memiliki kesalahan lebih kecil dari 0,1 
% yaitu antara absorbansi 0,1 hingga 0,8. Hukum 
Lambert-Beer menyampaikan bahwa kenaikan 
absorbansi linier terhadap kenaikan konsentrasi 
larutan. 
Data pembacaan absorbansi larutan standar Ni 
menggunakan SSA dialurkan sebagai Y dan konsen-
trasi larutan standar sebagai X menghasilkan kurva 
kalibrasi. Kurva kalibrasi larutan standar hingga 6 
ppm memberikan kuadrat koefisien korelasi (R2) 
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0,9963. Namun absorbansi standar 6 ppm cende-
rung sudah tidak memenuhi Hukum Lambert-Beer 
karena menunjukkan absorbansi yang cukup rendah 
dibanding garis linier sehingga standar 6 ppm tidak 
disertakan dalam perhitungan selanjutnya. Kurva 
kalibrasi larutan standar hingga 4 ppm memberikan 
R2 yang lebih baik yaitu 0,9996 dengan persamaan 
linier Y = 0,0443 X + 0,0029. Persamaan tersebut 
digunakan untuk analisis konsentrasi Ni di larutan 
elektroplating seng. Larutan setelah melalui proses 
destruksi dengan HNO3 seba-nyak pengulangan 
destruksi secara duplo didapatkan rata-rata 
konsentrasi Ni di limbah 0,002 ppm.  
Konsentrasi Ni sejumlah 0,002 ppm merupakan 
pembacaan instrumentasi SSA yang cukup rendah 
dan kurang baik sehingga diperlukan metoda selain 
kalibrasi standar. Metoda lain tersebut merupakan 
metoda standar adisi. Pembuatan standar yang dila-
kukan hanya hingga 3 ppm dengan faktor pengen-
ceran sampel dua kali. Persamaan linier adisi standar 
memberikan R2 sebesar 0,9873 dengan persamaan 
linier Y = 0,0262 X + 0,0032. Persamaan tersebut 
menghasilkan konsentrasi Ni di sampel larutan 
elektroplating seng sebesar 0,251 ppm. Pembacaan 
konsentrasi Ni di larutan elektroplating cukup kecil, 
sehingga konsentrasi Ni di larutan simulasi untuk 
studi gangguan tidak dilakukan disekitar konsentrasi 
Ni di limbah melainkan digunakan 3,0 ppm karena 
absorbansi standar 3,0 ppm sudah mencapai diatas 
0,1. 
3.2 Penentuan Konsentrasi Fe yang 
digunakan sebagai Larutan Studi 
Gangguan. 
Konsentrasi Fe yang digunakan dalam studi gang-
guan diharapkan mewakili konsentrasi di suatu 
cuplikan agar menjadi suatu aplikasi dari penelitian 
ini. Kurva kalibrasi larutan standar hingga 6 ppm 
memberikan kuadrat koefisien korelasi (R2) 0,9984 
dengan persamaan linier Y = 0,0859 X + 0,0019. 
Persamaan tersebut digunakan untuk analisis 
konsentrasi Fe di limbah elektroplating seng. Limbah 
setelah melalui proses didestruksi dengan HNO3 
sebanyak pengulangan destruksi secara duplo dan 
faktor pengenceran 20 kali didapatkan rata-rata 
konsentrasi Fe di larutan elektroplating 39,370 ppm 
setelah perhitungan faktor pengenceran penam-
bahan asam pengawetan sampel. Salah satu kon-
sentrasi Fe di larutan simulasi untuk studi gangguan 
dilakukan disekitar konsentrasi Fe di larutan elektro-
plating yaitu 50,0 ppm.  
3.3 Penentuan Konsentrasi Cr yang 
digunakan sebagai Larutan Studi  
Gangguan. 
Konsentrasi Cr yang digunakan dalam studi gang-
guan diharapkan mewakili konsentrasi di suatu cup-
likan agar menjadi suatu aplikasi dari penelitian ini. 
Kurva kalibrasi larutan standar hingga 10 ppm 
memberikan kuadrat koefisien korelasi (R2) 0,9981. 
Namun absorbansi standar 10 ppm cenderung 
sudah tidak memenuhi Hukum Lambert-Beer karena 
menunjukkan absorbansi yang cukup rendah 
sehingga standar 10 ppm tidak disertakan dalam 
perhitungan selanjutnya. Kurva kalibrasi larutan 
standar hingga 8 ppm memberikan R2 yang lebih 
baik yaitu 0,9998 dengan persamaan linier Y = 
0,0626 X + 0,0096. Persamaan tersebut digunakan 
untuk analisis konsentrasi Cr di larutan elektroplating 
seng. larutan setelah melalui proses didestruksi 
dengan HNO3 sebanyak pengulangan destruksi 
secara duplo dan faktor pengenceran 1000 kali 
didapatkan rata-rata konsentrasi Cr di limbah 5.370 
ppm. Salah satu konsentrasi Cr di larutan simulasi 
untuk studi gangguan dilakukan disekitar konsen-
trasi Cr di limbah elektroplating yaitu 5000 ppm.  
3.4 Studi Interferensi Fe terhadap analisis Ni 
menggunakan SSA 
Konsentrasi Ni yang digunakan dalam seluruh laru-
tan simulasi studi gangguan adalah 3,0 ppm. Larutan 
yang dibuat secara duplo mengandung konsentrasi 
Ni 3,0 ppm tanpa Fe dan tanpa Cr menunjukkan 
3,017 ppm dengan menggunakan persamaan linier 
kurva kalibrasi larutan standar Y = 0,0593 X + 
0,0011. Persamaan tersebut berlaku hingga standar 
4 ppm dan memberikan R2 yang cukup baik yaitu 
0,9994.  
Makin pekatnya variasi konsentrasi Fe dalam 
larutan yang mengandung Ni menurunkan pemba-
caan absorbansi Ni, dengan demikian analisis Ni 
dapat menunjukkan konsentrasi yang tidak benar. 
Bertambah pekatnya konsentrasi Fe hingga 1.000 
ppm selalu menurunkan pembacaan absorbansi Ni. 
Namun konsentrasi Fe mencapai 5.000 mulai 
menaikkan pembacaan absorbansi Ni walaupun 
masih di bawah absorbansi bila larutan Ni tidak 
mengandung Fe. Pengolahan data secara statistik 
menggunakan analisis variansi tipe rancangan fakto-
rial menunjukkan faktor variasi konsentrasi Fe dalam 
larutan Ni tidak memberikan pengaruh yang berbe-
da nyata pada taraf kepercayaan 95 %. Nilai F hitung 
masih lebih kecil dari F tabel pada derajat bebas 
galat 25, yaitu F hitung 2,2816 sedangkan F tabel 
2,76. Kurva hasil studi interferensi ditampilkan pada 
Gambar 1. 
Nova dkk./Studi Interferensi Besi & Krom … JPS Vol.16 No. 1(C) Januari 2013 
 
16105-25 
 
Gambar 1. Kurva variasi konsentrasi Fe terhadap 
pembacaan konsentrasi Ni 3,0 ppm 
Hasil statistik yang menunjukkan tidak berbeda 
nyata kemungkinan dapat dijelaskan bahwa nomor 
golongan antara Ni dan Fe hanya berbeda dua 
golongan yang menyebabkan perbedaan keelektro-
negatifan yang relatif kecil. Dekatnya perbedaan 
keelektronegatifan menyebabkan ikatan yang terjadi 
antara Ni dan Fe dalam nyala SSA kurang kuat dan 
pembentukan senyawa refraktori tersebut lebih 
mudah menjadi unsur Ni valensi nol kembali. Hal ini 
dapat menerangkan gangguan kimiawi yang dise-
babkan Fe terhadap analisis Ni menjadi tidak 
terbukti secara statistik. Namun makin pekatnya 
konsentrasi Fe sebanyak 5.000 ppm kemungkinan 
menyebabkan interferensi spektral dikarenakan 
dekatnya panjang gelombang absorpsi antara Ni 
dengan Fe. Data pada Gambar 1 menunjukkan 
kenaikkan pembacaan konsentrasi Ni pada 
konsentrasi Fe dilarutan sebesar 5.000 ppm. 
3.5 Studi Gangguan Cr terhadap analisis Ni 
menggunakan SSA  
Makin pekatnya variasi konsentrasi Cr dalam larutan 
yang mengandung Ni menurunkan pembacaan 
absorbansi Ni, dengan demikian analisis Ni dapat 
menunjukkan konsentrasi yang tidak benar. 
Bertambah pekatnya konsentrasi Cr hingga 5.000 
ppm selalu menurunkan pembacaan absorbansi Ni. 
Larutan simulasi studi gangguan yang mengandung 
Fe 50 ppm dan Cr 5.000 ppm dimana variasi 
konsentrasi tersebut mendekati konsentrasi Fe dan 
Cr di limbah menunjukkan penurunan pembacaan 
konsentrasi Ni sebesar 32,19%. Pengolahan data 
secara statistik menggunakan analisis variansi tipe 
rancangan faktorial menunjukkan faktor variasi 
konsentrasi Cr dalam larutan Ni memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata pada taraf 
kepercayaan 95%. Nilai F hitung lebih besar dari F 
tabel pada derajat bebas galat 25, yaitu F hitung 
17,8301 sedangkan F tabel 2,76. Kurva hasil studi 
gangguan ditampilkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Kurva variasi konsentrasi Cr terhadap 
pembacaan konsentrasi Ni 3 ppm 
Hasil statistik yang menunjukkan berbeda nyata 
kemungkinan dapat dijelaskan bahwa nomor golo-
ngan antara Ni dan Cr berbeda empat golongan 
yang menyebabkan perbedaan keelektronegatifan 
yang lebih besar dari pada antara Ni dengan Fe. 
Naikknya perbedaan keelektronegatifan menyebab-
kan ikatan yang terjadi antara Ni dan Cr dalam nyala 
SSA lebih kuat dari pada ikatan antara Ni dengan Fe 
sehingga pembentukan senyawa refraktori tersebut 
lebih sulit menjadi unsur Ni valensi nol kembali. Hal 
ini dapat menerangkan gangguan kimiawi yang 
disebabkan Cr terhadap analisis Ni menjadi terbukti 
secara statistik.   
3.6 Interferensi Interaksi antara Variasi 
Konsentrasi Fe dan Cr terhadap Analisis 
Ni  
Hasil statistik interaksi antara faktor konsentrasi Fe 
dan faktor konsentrasi Cr terhadap analisis Ni 
terbukti secara statistik memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 %. Nilai F 
hitung lebih besar dari pada nilai F tabel untuk 
derajat bebas galat 25, yaitu F hitung 588,7961 dan 
F tabel 2,06. Terbuktinya pengaruh yang berbeda 
nyata pada faktor variasi konsentrasi Cr dan interaksi 
faktorial antara konsentrasi Fe dan Cr menyebabkan 
pengolahan data statistik dilanjutkan hingga uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT). Perhitungan BNT mengguna-
kan nilai derajat bebas galat 25 pada taraf keper-
cayaan 95% di tabel t-student. Perhitungan mem-
berikan nilai BNT 0,296. Dengan demikian perbe-
daan pembacaan konsentrasi Ni pada pasangan 
perlakuan sebesar 0,296 ppm terbukti secara statistik 
berbeda nyata.  
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4 KESIMPULAN 
Perlakuan dan pengolahan data menggunakan ran-
cangan faktorial taraf kepercayaan 95% pada peneli-
tian ini memberikan kesimpulan : 
1. Konsentrasi Fe dibawah 5.000 ppm tidak terbukti 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pembacaan konsentrasi Ni, namun 
gangguan spektral cenderung terjadi oleh 
konsentrasi Fe 5.000 ppm pada pembacaan 
konsentrasi Ni. 
2. Konsentrasi Cr terbukti memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata terhadap pembacaan 
konsentrasi Ni. 
3. Interaksi variasi konsentrasi Fe dan Cr terbukti 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pembacaan konsentrasi Ni dan uji BNT 
menunjukkan perbedaan pembacaan konsentrasi 
Ni sebesar 0,296 ppm akan memberikan 
perbedaan yang nyata.  
4. Larutan elektroplating seng mengandung Ni 
0,251 ppm, Fe 39,370 ppm dan Cr 5.370 ppm. 
5. Larutan simulasi studi interferensi yang mengan-
dung Fe 50 ppm dan Cr 5.000 ppm dimana 
variasi konsentrasi tersebut mendekati 
konsentrasi Fe dan Cr di larutan elektroplating 
menunjukkan penurunan pembacaan 
konsentrasi Ni sebesar 32,19 %. 
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